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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan guru MGMP IPA Kabupaten Maros dalam mengakses 
pelatihan digital yang berkelanjutan serta rendahnya kemampuan dalam mengembangkan media 
interaktif. Pelatihan yang tersedia selama ini cenderung bersifat singkat sehingga tidak mampu 
mendampingi guru dalam menghasilkan produk micromodul yang berkualitas. Untuk menjawab 
masalah tersebut, dikembangkan website Jelajahsains.com sebagai media pembelajaran dan pusat 
informasi interaktif yang menyediakan materi pelatihan, tutorial, forum diskusi, serta contoh 
micromodul. Keunggulan utama platform ini adalah integrasi LMS Odoo yang memungkinkan 
pembelajaran mandiri, kolaborasi, dan publikasi karya guru dalam satu ekosistem digital. Penelitian 
menggunakan pendekatan R&D dengan model ADDIE. Validasi ahli media memperoleh skor rata-rata 
4,44 (88,82%) dan ahli materi 4,50 (90%), keduanya dalam kategori sangat layak. Uji coba terbatas 
dengan 15 guru menunjukkan respons sangat positif (skor 4,55 atau 91,6%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa Jelajahsains.com tidak hanya layak digunakan, tetapi juga berpotensi meningkatkan 
kompetensi digital guru serta mendukung proses pelatihan micromodul secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Pengembangan media, website pembelajaran, micromodul interaktif, kompetensi digital 
guru, Odoo LMS. 
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PENDAHULUAN 
 

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk memiliki kompetensi 
pedagogis dan profesional yang selaras dengan perkembangan teknologi pembelajaran 
(Triwahyuni et al., 2025). Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk 
merancang pembelajaran berbasis proyek, menggunakan media interaktif, serta memfasilitasi 
pembelajaran diferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa (Rahayuningsih & 
Muhtar, 2022). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital guru IPA 
Indonesia masih berada pada kategori sedang dan belum mampu mendukung inovasi 
pembelajaran secara optimal (Saputri & Prasetiyo, 2023; Supardi & Hakim, 2021). Kondisi ini 
berdampak langsung pada rendahnya kemampuan guru dalam memproduksi media 
pembelajaran berbasis teknologi dan mengintegrasikan sumber belajar digital secara efektif 
di kelas. 
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Hasil studi pendahuluan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
MGMP IPA SMP Kabupaten Maros menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan micromodul berbasis multimedia interaktif. Pelatihan yang selama 
ini diikuti umumnya bersifat shortcourse sehingga belum memberikan pendampingan 
berkelanjutan pada proses pembuatan produk digital. Selain itu, guru belum memiliki 
platform pembelajaran terintegrasi untuk mengakses materi, tutorial, mengunggah tugas, 
berdiskusi, serta mempublikasikan karya secara sistematis. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan (Ariandini et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa guru membutuhkan media 
pembelajaran berbasis web yang menyediakan akses fleksibel, terstruktur, dan mampu 
mendukung pembelajaran mandiri. 

Micromodul interaktif menjadi salah satu solusi pembelajaran yang relevan dalam 
konteks Kurikulum Merdeka karena bersifat ringkas, fleksibel, mudah dipersonalisasi, dan 
memungkinkan integrasi berbagai jenis media seperti teks, video, simulasi, dan kuis interaktif 
(Fatmaryanti et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa micromodul mampu 
meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, dan efektivitas pembelajaran berbasis proyek 
(Fauziah et al., 2024). Namun, kompetensi guru MGMP IPA Maros dalam mengembangkan 
micromodul masih terbatas, terutama dalam aspek integrasi multimedia dan pemanfaatan 
aplikasi pendukung secara optimal. 

Pemanfaatan micromodul melalui platform digital berpotensi meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 
pendidikan (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan platform berbasis 
web yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar mandiri, memfasilitasi kolaborasi, 
menyediakan ruang publikasi karya, dan menghadirkan pendampingan intensif selama 
proses pelatihan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 
pengurus MGMP IPA Maros, ketiadaan wadah digital terintegrasi menjadi kendala utama 
dalam keberlanjutan pelatihan. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dikembangkanlah website Jelajahsains.com 
sebagai media pembelajaran dan pusat informasi interaktif untuk pelatihan micromodul bagi 
guru MGMP IPA Kabupaten Maros. Platform ini diharapkan menjadi ruang belajar terpusat 
yang menyediakan materi pelatihan, video tutorial, forum diskusi, manajemen proyek, serta 
publikasi karya guru. Upaya ini sejalan dengan rekomendasi sebelumnya mengenai 
pentingnya pengembangan media pembelajaran digital yang terstruktur dan berkelanjutan 
untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan pedagogis guru (Febriyanto et al., 2025; 
Hendratno et al., 2025; Primansyah et al., 2025).  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website 
Jelajahsains.com sebagai media pembelajaran dan pusat informasi untuk pelatihan 
micromodul interaktif, serta menguji kelayakannya melalui validasi ahli media dan ahli 
materi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis respons guru MGMP IPA 
Kabupaten Maros terhadap pemanfaatan website sebagai platform pembelajaran digital. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
model ADDIE yang terdiri dari tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 
Evaluasi  Model ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan adaptif dalam 
pengembangan media berbasis web sehingga setiap tahap saling berkaitan dan menghasilkan 
produk yang relevan dengan kebutuhan pengguna (Alfan et al., 2025; Kusdiyanti et al., 2024). 
1. Subjek Penelitian dan Kriteria Validator 
Ahli Media (2 orang) 

• Latar belakang: Teknologi Pendidikan 
• Pengalaman minimal 5 tahun dalam pengembangan media digital 
• Pernah menjadi validator dalam penelitian R&D sejenis 
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Ahli Materi (2 orang) 
• Dosen Pendidikan IPA 
• Berpengalaman dalam pengembangan bahan ajar dan konten IPA 
• Memiliki publikasi bidang pedagogi atau media pembelajaran 

Pengguna (15 guru MGMP IPA Kabupaten Maros) 
• Guru aktif peserta pelatihan micromodul interaktif 

2. Tahapan Penelitian Menggunakan Model ADDIE 
a. Analysis 
Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru MGMP IPA Maros 
terhadap platform pembelajaran digital, termasuk hambatan dalam membuat micromodul 
dan kebutuhan fitur platform. Data diperoleh melalui studi literatur, telaah dokumen PKM, 
dan wawancara dengan pengurus MGMP IPA .Analisis ini memastikan bahwa rancangan 
website sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
b. Design 
Tahap desain meliputi perancangan arsitektur website, navigasi, antarmuka pengguna, dan 
struktur materi micromodul. Pemilihan fitur interaktif, media pembelajaran, serta integrasi 
LMS Odoo dilakukan untuk mendukung pengalaman pengguna yang optimal (Rukmana et 
al., 2024; Vidianti & DN, 2020; Wahono et al., 2022). 
c. Development 
Tahap pengembangan mencakup pembuatan prototipe website Jelajahsains.com, integrasi 
database, penyiapan konten micromodul, dan pengembangan forum diskusi. Setelah 
prototipe selesai, dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan 
tampilan, fungsionalitas, akurasi konten, serta keterpaduan materi pelatihan (Alfan et al., 
2025; Rustandi & Rismayanti, 2021). 
d. Implementation 
Uji coba terbatas dilakukan kepada 15 guru MGMP IPA. Guru diminta mengakses fitur pada 
website dan modul pembelajaran: 

1. Pengantar micromodul, 
2. Tutorial Padlet, Wizer, dan Quizizz, 
3. Penyusunan proyek micromodul, 
4. Forum diskusi. 

Fase implementasi akan melibatkan uji coba terbatas website jelajahsains.com kepada guru-
guru MGMP IPA Kabupaten Maros untuk mengumpulkan umpan balik mengenai 
fungsionalitas platform dalam mendukung pelatihan micromodul interaktif 
e. Evaluation 
Evaluasi dilakukan melalui analisis hasil validasi ahli media dan ahli materi serta respons 
guru setelah menggunakan website. Evaluasi ini berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, dan rekomendasi perbaikan sebelum digunakan lebih luas (Yusuf et al., 2024). 
3. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Validasi Ahli Media 
o 17 indikator pada aspek tampilan visual, navigasi, interaktivitas, dan 

fungsionalitas 
o Skala Likert 1–5 
o Validitas isi ditinjau oleh pakar Teknologi Pendidikan 

2. Lembar Validasi Ahli Materi 
o 18 indikator terkait kesesuaian isi, akurasi konsep, dan penyajian 

3. Kuesioner Respons Guru 
o 15 pernyataan 
o Skala Likert 1–5 untuk menilai kemudahan akses dan penggunaan, kualitas 

tampilan dan fitur, motivasi dan kepuasan pengguna. 
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4. Tekhnik Analisis Data 
a. Analisis data kuantitatif 

1) Menghitung Skor Rata-rata Setiap Indikator 

𝑥̅ =  
𝛴𝑥

𝑛
 

Keterangan: 
• 𝑥̅= skor rata-rata 
•  ∑X = jumlah skor seluruh validator atau responden 
• n = jumlah validator atau responden 

2) Menghitung Persentase Kelayakan 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Keterangan: 
• Skor Perolehan = total skor aktual dari seluruh indikator 
• Skor Maksimal = jumlah indikator × skor maksimum (5) 

3) Konversi Persentase ke Skala 5 
Untuk kesesuaian dengan skala Likert 1–5, persentase dikonversi menggunakan 
rumus: 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 5 =  
𝑃

100
 x 5 

 
4) Kriteria Interpretasi Skala Likert (1–5) 

Adapun interpretasi kriteria skala Likert yang diterapkan dalam penelitian ini 
mengacu pada standar umum kategorisasi persentase untuk menentukan tingkat 
kelayakan atau validitas, di mana data dikumpulkan melalui kombinasi metode 
seperti wawancara semi-terstruktur, angket, dan kuesioner untuk mendapatkan 
gambaran komprehensif  (Ardyati et al., 2025; Oktaria et al., 2025). Kategori 
penilaian didasarkan pada interval skala Likert sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Kategorisasai penilaian validator / respon guru 

Rentang Skor (Skala 5) Rentang Persentase Kategori 

4.20 – 5.00 84% – 100% Sangat Layak / Sangat Baik 

3.40 – 4.19 68% – 83% Layak / Baik 

2.60 – 3.39 52% – 67% Cukup Layak / Cukup 

1.80 – 2.59 36% – 51% Kurang Layak / Kurang 

1.00 – 1.79 20% – 35% Tidak Layak / Sangat Kurang 
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b. Analisis data kualitatif 
Data kualitatif diperoleh melalui komentar validator, observasi, dan 
wawancara. Analisis dilakukan dengan Teknik, reduksi data, kategorisasi, 
triangulasi, dan penarikan kesimpulan untuk menentukan kekuatan, 
kelemahan, dan aspek yang perlu diperbaiki pada website. Pendekatan ini 
memberikan gambaran komprehensif tentang kualitas dan kepraktisan 
website (Khoirunnisa et al., 2020; Yuniar et al., 2022) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Produk yang dikembangkan berupa website Jelajahsains.com, yang berfungsi sebagai 
media pembelajaran dan pusat informasi digital untuk mendukung pelatihan micromodul 
interaktif bagi guru MGMP IPA Kabupaten Maros. Penelitian ini berfokus pada tahap 
pengembangan dan validasi produk, sehingga hasil belum mencakup uji efektivitas terhadap 
peningkatan kompetensi guru. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 86% guru menginginkan pelatihan 
berbasis web karena fleksibel dan mudah diakses, sedangkan 80% guru belum memiliki 
kemampuan dalam membuat media interaktif. Hal ini menunjukkan pelatihan micromodul 
menjadi penting untuk diperkenalkan Peningkatan kompetensi digital guru, khususnya 
dalam pengembangan media interaktif, merupakan langkah krusial untuk menunjang proses 
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi (Supardi & Hakim, 
2021).  
Tahap Design dan Development menggunakan platform Odoo, dipilih karena: 
1. Fitur lengkap dan modular, mampu mengintegrasikan halaman pelatihan, forum, dan 

LMS. 
2. Kemudahan operasional, memungkinkan guru non-teknis menggunakan sistem tanpa 

pelatihan tambahan. 
3. Keamanan sistem yang tinggi melalui kontrol hak akses berbasis user authentication dan 

enkripsi. 
4. Kecepatan akses stabil. 
5. Scalability, memungkinkan pengembangan ke modul sertifikasi daring, analytic dashboard, 

dan learning progress tracking (Odoo S.A., 2025) 
Struktur utama website meliputi: 
1. Beranda: informasi profil, agenda, dan berita kegiatan MGMP. 
2. Course : Pelatihan Micromodul berisi panduan, video, template, dan e-learning berbasis 

Odoo LMS. 
3. Dasar Sains: artikel, petunjuk tugas, dan bahan ajar seputar sains. 
4. Karya Guru: hasil karya micromodul peserta pelatihan. 
5. Forum Diskusi: ruang kolaborasi dan diskusi antar guru, mentor, dan dosen. 
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Gambar 1. Tampilan Beranda Website 
Jelajahsains.com 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Pelatihan 

Micromodul (LMS Odoo) 

 

 
Gambar 3. Tampilan Forum Diskusi Guru 

MGMP IPA 
 

 

 
Gambar 4. Tampilan Sumber Belajar dan 

Artikel MGMP IPA 

Berdasarkan hasil pengembangan pada Gambar 1 menunjukkan tampilan beranda 
(halaman utama) webste jelajahsains.com yang menampilkan profil platform, agenda 
kegiatan MGMP IPA, berita terkini, dan akses cepat ke materi pelatihan. Fitur ini berfungsi 
sebagai pusat informasi utama. Pada Gambar 2. Berisi menu materi pelatihan terstruktur, 
terdiri atas: 

1. Pengantar micromodul, 
2. Tutorial aplikasi (Padlet, Wizer.me, Quizizz), 
3. Panduan project, 
4. Video belajar mandiri, 
5. Template produk yang dapat diunduh. 
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LMS ini memungkinkan guru belajar secara mandiri (self-paced learning), mengevaluasi 
progres belajar, dan mengunduh bahan ajar tanpa batasan waktu. 
Pada Gambar 3. Menunjukkan fitur yang memungkinkan guru bertanya, berdiskusi, berbagi 
praktik baik, dan memperoleh bimbingan langsung dari instruktur. Kehadiran forum 
meningkatkan kolaborasi antar-guru dan menjadi wadah konsultasi sepanjang proses 
pelatihan. Pada Gambar 4. berisi artikel, bahan ajar, petunjuk tugas, dan konten IPA untuk 
mendukung pembelajaran. Fitur-fitur tersebut saling terintegrasi dan mendukung alur 
pelatihan mulai dari akses materi, praktik, diskusi, hingga publikasi output. 
3.2 Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi media dilakukan oleh dua dosen ahli di bidang teknologi pendidikan. Instrumen 
validasi terdiri dari 17  butir mencakup 3 aspek utama: tampilan visual, navigasi & 
interaktivitas, fungsionalitas & kinerja teknis. Masing-masing butir dinilai menggunakan 
skala 1–5.  

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Validator Ahli Media per Aspek 

Aspek Penilaian Jumlah 
Indikator 

Skor 
Maksimal 

Validator 1  Validator 2 Kategori 

Tampilan Visual 
5 25 22 23 

Sangat 
Layak 

Navigasi & 
Interaktivitas 

5 25 24 24 
Sangat 
Layak 

Fungsionalitas & 
Kinerja Teknis 

7 35 28 30 
Sangat 
Layak 

Total Skor 
17 85 74 77 

Sangat 
Layak 

 
Tabel 3 Perbandingan skor penilaian setiap aspel per indikator 

Aspek No Indikator Validator 1 Validator 
2 

Tampilan 
Visual 

1 
Desain tampilan menarik, 
harmonis 

5 5 

2 Pemilihan warna & tipografi serasi 4 5 

3 Layout rapi & konsisten 5 5 

4 
Gambar & ilustrasi mendukung 
materi 

4 4 

5 Teks mudah dibaca & proporsional 4 4 

Navigasi & 
Interaktivitas 

1 Navigasi jelas & mudah dipahami 5 5 

2 Tombol & menu berfungsi baik 5 5 

3 Perpindahan halaman mudah 5 5 

4 Fitur forum berfungsi optimal 4 4 

5 Responsif di banyak perangkat 5 5 

Fungsionalitas 
& Kinerja 

Teknis 

1 Waktu muat halaman cepat 3 4 

2 Tidak ada error/bug 4 4 

3 Kompatibel di berbagai browser 4 4 

4 Konten multimedia berjalan lancar 3 4 

5 Struktur konten logis & sistematis 4 5 

6 Integrasi dengan LMS/analitik 5 5 

7 Keamanan dasar website baik (SSL) 5 4 
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Tabel 4. Kesimpulan validator ahli media 

Validator Total 
Skor 

Per-
sentase 

Konversi 
Persentase ke 

Skala 5 

Kategori Catatan 

Validator 1 74/85 87,1% 87.1

100
 𝑥 5 = 4.35 

Sangat 
Layak 

Kecepatan LCP & FCP 
perlu ditingkatkan 

Validator 2 77/85 90,6% 90.6

100
 𝑥 5 = 4.53 

Sangat 
Layak 

Disarankan optimasi 
gambar & caching 

Skor rata-
rata 

75,5 88,82% 4.44 Sangat 
Layak 

 

 
Kedua validator menyatakan website jelajahsains.com sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran berbasis web. Secara umum, para ahli memuji stabilitas platform Odoo, desain 
antarmuka yang profesional, serta responsivitas website pada perangkat seluler dan laptop. 
Ahli media menyatakan bahwa tampilan dan struktur navigasi website telah memenuhi 
prinsip user experience yang baik dengan tingkat stabilitas tinggi (CLS = 0,06 dan INP = 171 
ms), menandakan antarmuka yang responsif dan nyaman diakses oleh guru pengguna. 
Meskipun performa interaksi dan stabilitas visual website tergolong baik, validator menilai 
waktu muat awal (LCP dan FCP) masih perlu dioptimalkan melalui kompresi gambar, 
penerapan format WebP, dan konfigurasi caching server agar akses lebih cepat pada jaringan 
dengan bandwidth rendah. 
Revisi dilakukan berdasarkan masukan validator dengan fokus pada peningkatan kecepatan 
akses dan pengalaman pengguna. Hasil uji ulang menunjukkan peningkatan skor performa 
situs dari kategori “perlu perbaikan” menjadi “baik” berdasarkan pengukuran PageSpeed 
Insights. 
 

Tabel 5. Aspek yang di revisi berdasarkan saran validator ahli media 

No Komponen yang direvisi 

 Waktu Muat 
Halaman 
(LCP) 

 
Gambar 5. Sebelum revisi waktu muat halaman (LCP) 3,3 detik 
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Gambar 6. Setelah revisi waktu muat halaman (LCP) 2,1 detik 
 

2 Optimasi 
Ukuran file 
gambar utama 
untuk 
meningkatkan 
performance 
web 

 
Gambar 7. Sebelum revisi rata rata gambar menggunakan 3000px 

 
Gambar 8. Setelah revisi optimasi gambar menjadi 690px (WebP) 

 
Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6. Diketahui bahwa adanya perubahan yang siginifikan 
dalam kecepatan waktu untuk memuat halaman website sebanyak 120ms. Perubahan ini akan 
berdampak pada performa website yang mengalami peningkatan seperti yang ditunjukkan 
oleh Gambar 8. Hal yang menjadi penyebab waktu muat lama dan performa website menurun 
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adalah karena penggunaan gambar dan tipe gambar. Jika gambar yang dimasukkan 
berukuran besar dan tidak melalui tahap kompresi maka ssistem yang bekerja pada website 
membutuhkan waktu untuk memunculkan objek tersebut maka dari itu disarankan untuk 
mengubah tipe gambar dari PNG/JPG menjadi WebP.  
Pengaturan seperti ini penting untuk pengalaman pengguna dari segi tampilan (interface). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya antarmuka pengguna yang 
ramah dan menarik dalam meningkatkan pengalaman belajar daring (Habiba et al., 2025).  
Selain itu, penggunaan Odoo sebagai learning platform juga bisa ditingkatkan karena 
merupakan integrated open-source frameworks mampu menghasilkan produk pembelajaran 
yang stabil, scalable, dan mudah dikustomisasi (STIKI Malang, 2023)(Fahmie et al., 2022). 
Pemanfaatan integrated open-source frameworks bisa memudahkan pengembang untuk 
melakukan modifikasi fitur secara berkelanjutan.  
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa website Jelajahsains.com telah 
memenuhi standar kualitas pengembangan media pembelajaran berbasis web. Validasi ahli 
media menempatkan website pada kategori sangat layak, terutama pada aspek tampilan 
visual, konsistensi desain, kemudahan navigasi, dan fungsionalitas teknis, yang menandakan 
bahwa antarmuka dan pengalaman pengguna telah sesuai dengan prinsip UI/UX modern. 
3.3 Hasil Validasi Ahli Materi 
Dua validator ahli materi menilai website berdasarkan 18 indikator yang mencakup aspek 
kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, aspek kualitas & akurasi materi, bahasa & 
penyajian.  
 

Tabel 6. Rekapitulasi penilaian validator ahli materi  

Aspek Penilaian Jumlah 
Indikator 

Skor 
Maksimal 

Validator 1 Validator 2 Kategori 

Kesesuaian Isi dengan 
Tujuan Pembelajaran 

5 25 23 22 Sangat 
Layak 

Kualitas & Akurasi 
Materi 

8 40 38 36 Sangat 
Layak 

Bahasa & Penyajian 5 25 23 20 Sangat 
Layak 

Total Skor 18 90 84 78 Sangat 
Layak 

Tabel 7. Perbandingan skor penilaian setiap aspel per indikator 

Aspek 
Peninlian 

No Indikator Validator 1 Validator 2 

Aspek 
Kesesuaian 
Isi dengan 

Tujuan 
Pembelajaran 

1 Materi selaras dengan capaian 
pembelajaran 

4 5 

2 Tujuan setiap bagian materi jelas & 
terukur 

4 4 

3 Integrasi CRT & STEM 5 4 

4 Relevansi materi dengan konteks 
pembelajaran IPA 

5 5 

5 Dukungan terhadap PjBL 5 4 

Aspek 
Kualitas & 

Akurasi 
Materi 

1 Ketepatan konsep micromodul 4 4 

2 Keakuratan teori (CRT, STEM, project) 4 4 

3 Kesesuaian contoh dengan konteks IPA 5 4 

4 Keseimbangan teori–praktik 5 4 

5 Relevansi aplikasi pendukung 5 5 

6 Kejelasan tutorial 5 5 

7 Integrasi berbagai media 5 5 
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8 Mendukung kemandirian belajar 5 5 

Bahasa & 
Penyajian 

1 Bahasa komunikatif & sesuai kaidah 4 4 

2 Penyajian logis dan mudah diikuti 5 4 

3 Kejelasan istilah teknis 5 4 

4 Struktur visual rapi & proporsional 4 4 

5 Tersedia bagian refleksi/latihan 5 4 

Tabel 8. Ringkasan kesimpulan validator ahli materi 

Kesimpulam Total 
Skor 

Persentase Konversi 
Persentase ke 

Skala 5 

Kategori Catatan Penting 

Validator 1 84/90 93,3% 93.3

100
 𝑥 5 = 4.67 

Sangat Layak Materi sangat lengkap, 
tutorial jelas, integrasi 
media kuat 

Validator 2 78/90 86,7% 86.7

100
 𝑥 5 = 4.33 

Sangat Layak Perlu tambahan fitur 
refleksi & penilaian 
otomatis 

Skor rata-
rata 

81 90% 4.50 Sangat Layak  

 
Validator ahli materi menyatakan bahwa konten dalam website sudah sangat lengkap, 
relevan, dan selaras dengan kebutuhan pelatihan micromodul interaktif. Materi telah 
memuat: pengantar, tujuan, langkah pembuatan, contoh produk, video tutorial. Para 
validator juga menyarankan penambahan fitur kuis interaktif atau asesmen formatif untuk 
mengukur pemahaman guru terhadap materi yang disajikan.  
Ahli materi juga menilai bahwa pendekatan yang digunakan mendukung konsep 
pembelajaran mandiri (self-paced learning) dan collaborative learning, di mana guru dapat 
belajar, berdiskusi, dan berbagi karya melalui forum Odoo. Selain itu, validasi ini 
menekankan pentingnya kualitas konten yang teruji secara komprehensif, dengan skor rata-
rata di atas 80% menempatkan materi dalam kategori "sangat layak" (Febriyanto et al., 2025). 
Hasil ini memperkuat temuan bahwa pengembangan media pembelajaran yang melalui 
validasi ahli materi dan media secara ketat akan menghasilkan produk yang memiliki kualitas 
sangat baik dan layak untuk digunakan  (Pare et al., 2022; Yuniar et al., 2022).  
Hasil ini konsisten dengan pandangan (Hikmahwan, 2024; Wahyuni & Haryanti, 2024) yang 
menekankan bahwa media berbasis web-differentiated learning meningkatkan fleksibilitas dan 
personalisasi dalam proses belajar guru. Ketersediaan media digital dapat memperkuat 
keterlibatan guru dalam pembelajaran Dengan demikian, media pembelajaran yang 
terintegrasi dan tervalidasi secara komprehensif dapat secara signifikan meningkatkan 
kualitas pengalaman belajar bagi para pengajar, sekaligus mempromosikan adaptasi 
terhadap teknologi pendidikan yang berkembang pesat (Febriyanto et al., 2025; Yusuf et al., 
2024). Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang menggarisbawahi bahwa konten yang 
akurat, relevan, dan komprehensif adalah faktor krusial dalam kepuasan pengguna terhadap 
platform berbasis web (Morán et al., 2017). Secara spesifik, keselarasan konten dengan tujuan 
pembelajaran, keakuratan ilmiah, dan relevansi dengan perkembangan terkini sangat krusial 
dalam mencapai validitas yang tinggi (Ardyati et al., 2025; Churiyah et al., 2023).  
Secara keseluruhan hasil penilaian Validasi ahli materi menunjukkan kategori sangat layak, 
dengan penilaian tinggi pada kesesuaian konten dengan kurikulum IPA, akurasi konsep, 
serta keterpaduan materi micromodul yang relevan dengan kebutuhan pelatihan guru 
 
 
 
 3.4 Respon Guru MGMP IPA terhadap Pemanfaatan Website 
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Sebanyak 15 guru MGMP IPA Kabupaten Maros menjadi peserta uji coba terbatas. Respon 
diukur melalui 15 pernyataan pada tiga aspek: kemudahan akses dan penggunaan, kualitas 
tampilan dan fitur, motivasi dan kepuasan pengguna. 
  

Tabel 9. Hasil Respon Guru MGMP IPA terhadap website jelajahsains.com 

No Aspek Penilaian Rata-rata 
Skor 

Persentase 
(%) 

Kategori 

1 Kemudahan akses dan 
penggunaan 

4,59 91,8 Sangat Positif 

2 Kualitas tampilan dan fitur 4,50 90,0 Sangat Positif 

3 Motivasi dan kepuasan 
pengguna 

4,57 91,4 Sangat Positif 

Rata-rata keseluruhan 4,55 91,6 Sangat Positif 

Berdasarkan hasil respon guru dapat diketahui bahwa seluruh guru menunjukkan 
peningkatan aktivitas belajar mandiri. Sebagian besar memanfaatkan website untuk 
mengunduh panduan, menonton video tutorial, dan mempublikasikan karya. 
Hasil ini mendukung pandangan (Rahayu et al., 2024; Saputri & Prasetiyo, 2023) bahwa 
pemanfaatan digital community-based learning meningkatkan digital competence dan self-efficacy 
guru dalam pengembangan media. Oleh karena itu, platform seperti Jelajahsains.com tidak 
hanya menyediakan sumber daya, tetapi juga menumbuhkan ekosistem belajar berkelanjutan 
yang krusial bagi pengembangan profesional guru di era digital. Lebih lanjut, keberhasilan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini turut mengindikasikan bahwa pendampingan dan 
pemanfaatan teknologi dapat secara signifikan meningkatkan profesionalitas guru dalam 
penggunaan teknologi untuk pembelajaran (Nurpratiwi et al., 2022). Studi ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran digital seperti Jelajahsains.com dapat memperkaya pengalaman 
belajar dengan menampilkan materi dalam berbagai format, sehingga merangsang rasa ingin 
tahu dan meningkatkan keterlibatan peserta didik (Putri et al., 2025; Sibly et al., 2025). 
Pemanfaatan teknologi seperti yang diimplementasikan pada Jelajahsains.com sangat penting 
dalam konteks pendidikan saat ini, mengingat integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan 
lagi pilihan melainkan suatu keharusan (Segumpan et al., 2025). Hal ini sejalan dengan hasil 
studi yang mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pendidikan sains dapat meningkatkan inovasi pembelajaran dan mendukung konstruksi 
konten edukasi (Tupas et al., 2023).  
Dapat disimpulkan secara umum bahwa respons guru MGMP IPA Maros memberikan skor 
sangat positif, yang mencerminkan bahwa website mudah digunakan, membantu proses 
pembelajaran mandiri, dan efektif dalam mendukung pengembangan micromodul interaktif 
3.5 Perbandingan hasil sebelum dan setelah penggunaan website 
Sebelum penggunaan website Jelajahsains.com, guru menghadapi tantangan belajar dalam 
mengikuti pelatihan berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya. Namun setelah website 
digunakan pada uji coba terbatas, terjadi peningkatan signifikan dalam aspek akses materi, 
pendampingan, dan kompetensi teknis. 

Tabel 10. Respon guru sebelum dan setelah menggunakan website 

Aspek Sebelum Website Sesudah Website 

Akses materi 
pelatihan 

Materi tersebar, tidak 
terstruktur 

Materi terpusat dalam LMS, mudah diakses 

Pendampingan Terbatas pada 
pertemuan tatap 
muka 

Ada forum diskusi 24/7 untuk konsultasi 

Kesiapan membuat 
micromodul 

Persepsi peserta 
membuat micromodul 
dibawah 80%.   

Peserta memberikan respon yang positif 
terhadap integrasi website untuk kegiatan 
pelatihan berdasarkan skor yang didaptkan 
yaitu 91,6%.  
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Publikasi karya Tidak tersedia Fitur “Karya Guru” menjadi ruang berbagi 

Data ini menunjukkan bahwa website memberikan dampak positif pada proses pelatihan 
dari sisi keterampilan teknis, dan kesipan belajar guru dalam mengikuti pelatihan.  
 
KESIMPULAN 
 

Website Jelajahsains.com yang dikembangkan melalui model ADDIE dengan 
dukungan platform Odoo terbukti layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran 
serta pusat informasi dalam pelatihan micromodul interaktif bagi guru MGMP IPA Kabupaten 
Maros. Website ini mampu menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel, menarik, dan 
mudah diakses, sehingga mendorong peningkatan kompetensi digital guru dalam 
menunjang pelatihan pembuatan micromodul interaktif. 
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Direkomendasikan untuk mengkaji lebih mendalam tentang implementasi dan efektivitas 
penggunaan website Jelajahsains.com dalam meningkatkan kemampuan guru merancang 
serta menerapkan micromodul interaktif di kelas, sehingga hasilnya dapat memberikan 
kontribusi empiris terhadap pengembangan model pelatihan berbasis web dalam konteks 
pendidikan sains di era transformasi digital. 
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